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ABSTRAK 

Eksplorasi metabolit sekunder dari tanaman daun dewa dapat dilakukan 

menggunakan metode yang lebih ramah lingkungan dan tidak merusak ekosistem, 

yaitu fungi endofitik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan 

menentukan struktur senyawa terpenoid dari fungi Colletotrichum truncatum yang 

berasosiasi dengan daun dewa (Gynura segetum) menggunakan beras sebagai 

media pertumbuhan. Isolasi senyawa terpenoid dimulai dari kultivasi dan maserasi 

menggunakan pelarut etil asetat. Pemisahan komponen kimia secara kasar 

dilakukan menggunakan kromatografi cair vakum (KCV) kemudian dilanjutkan 

pemisahan dan pemurnian menggunakan kromatografi kolom (KK) dengan 

berbagai pelarut organik, seperti n-heksan, etil asetat, aseton, dan metanol sehingga 

diperoleh senyawa murni. Senyawa murni hasil isolasi diidentifikasi sebagai 

terpenoid menggunakan reagen salwoski dan dilanjutkan uji kemurnian 

menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) dan titik leleh. Senyawa terpenoid 

yang sudah murni selanjutnya dikarakterisasi menggunakan pereaksi warna, 

spektrofotometer UV-Vis, FT-IR dan NMR. Terpenoid murni hasil isolasi berupa 

padatan berwarna putih kekuningan memiliki noda tunggal pada plat KLT dan titik 

leleh 43℃-45℃ dengan range 2℃. Hasil karakterisasi menggunakan pereaksi 

warna Br2/CCl4 tidak menunjukkan adanya ikatan rangkap bebas dan pada UV-Vis 

menunjukkan adanya ikatan rangkap terkonjugasi pada λ maks 286 nm. Hasil 

identifikasi menggunakan FT-IR menunjukkan adanya gugus fungsi OH, C-H, 

C=O, -C(CH3)2, C-O, C-H aromatik dan C=C. Analisis struktur senyawa hasil 

isolasi menggunakan data spektroskopi NMR menunjukkan bahwa senyawa 

tersebut adalah asam sidonoat. 

Kata kunci : Colletotrichum truncatum, fungi endofitik, spektroskopi, terpenoid 
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ISOLATION AND STRUCTURE ELUCIDATION OF TERPENOID 

COMPOUND FROM THE FUNGUS Colletotrichum truncatum 

ASSOCIATED WITH DAUN DEWA (Gynura segetum) 

 

Wandi Oktria 

 

ABSTRACT 

Exploration of secondary metabolites from Gynura segetum can be carried 

out using methods that are more environmentally friendly and do not damage the 

ecosystem, namely endophytic fungi. The aim of this research was to isolate and 

determine the structure of terpenoid compounds from the fungus Colletotrichum 

truncatum which is associated with daun dewa (G. segetum) using rice as a growth 

medium. Isolation of terpenoid began with cultivation and maceration using ethyl 

acetate. Isolation of secondary metabolite was carried out using Vacuum Liquid 

Chromatography (VLC) followed by separation and purification using Column 

Chromatography (CC) using n-hexane, ethyl acetate, acetone, and methanol as 

solvent to obtain pure compound. The isolated compound was tested positive for 

terpenoids and their purity was tested using Thin Layer Chromatography (TLC) and 

melting point. The pure terpenoid was characterized using color reagents, UV-Vis, 

FT-IR and NMR spectrophotometer. The isolated pure terpenoid is a yellowish 

white solid which gives a single stain on the TLC plate and a melting point of 43℃-

45℃ with a range of 2℃. The characterization results using the Br2/CCl4 color 

reagent did not show the presence of free double bonds and UV-Vis showed the 

presence of conjugated double bonds at λ max 286 nm. Identification results using 

FT-IR showed the presence of OH, C-H, C=O, -C(CH3)2, C-O, aromatic C-H and 

C=C functional groups. Based on analisys of NMR spectroscopy data, the isolated 

terpenoid was successfully identified as sydonic acid. 

Keywords : Colletotrichum truncatum, endophytic fungi, spectroscopy, terpenoid 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Daun dewa (Gynura segetum) adalah salah satu jenis tanaman yang 

termasuk ke dalam famili Asteraceae. G. segetum banyak ditemukan persebarannya 

di daerah tropis seperti di Asia Tenggara dan di Afrika (Mozartha dkk., 2019). G. 

segetum merupakan salah satu tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional (Putri dkk., 2023). Pada umumnya 

masyarakat banyak menggunakan tanaman ini sebagai obat demam, kencing manis, 

stroke, menghentikan pendarahan akibat luka teriris atau luka bakar dan mengatasi 

payudara bengkak saat menyusui (Aprilliani dkk., 2021). 

G. segetum merupakan salah satu tanaman yang banyak dilaporkan sebagai 

sumber fitokimia aktif (Wan dkk., 2011). G. segetum pernah dilaporkan 

mengandung beberapa metabolit sekunder diantaranya seperti terpenoid, alkaloid, 

flavonoid, steroid, saponin, minyak atsiri, tanin, dan turunan fenolik (Gultom, 2016; 

Putri dkk., 2023). Aktivitas biologi yang pernah dilaporkan dari G. segetum adalah 

antibakteri, antioksidan, antianemia, antiinflamasi, antikanker, dan antikoagulan 

(Putri dkk., 2023; Gultom, 2016; Mozartha dkk., 2019).   

Isolasi metabolit sekunder dari tanaman alami memiliki kekurangan yaitu 

membutuhkan sampel dalam jumlah yang banyak. Selain itu, tanaman memiliki 

siklus hidup yang panjang sehingga dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk 

mengembalikan habitat tanaman tersebut. Oleh karena itu, eksplorasi metabolit 

sekunder dari tanaman dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang 

mutakhir yaitu fungi endofitik (Anshar dkk., 2021).  
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Fungi endofitik pada umumnya dapat diidentifikasi keberadaannya hampir 

pada semua tanaman (Manganyi & Ateba, 2020). Fungi endofitik merupakan 

mikroba yang hidup secara berkoloni dalam jaringan internal tanaman (Suryelita 

dkk., 2023). Fungi endofitik dapat berkolonisasi hampir disemua jaringan tanaman 

seperti daun, ranting, biji, akar, buah, dan bunga (Riga dkk., 2021). Fungi endofitik 

dapat membentuk interaksi dengan tanaman inangnya berupa hubungan yang saling 

menguntungkan. Metabolit sekunder yang diproduksi oleh fungi endofitik mampu 

memproteksi tanaman inangnya dari serangan penyakit pada situasi ekstrim (Riga 

& Hakim, 2021). Sementara itu, tanaman inang menyuplai nutrisi untuk 

pertumbuhan fungi endofitik dari hasil metabolismenya (Febria, 2022). 

Eksplorasi metabolit sekunder dari jamur endofitik memiliki beberapa 

keunggulan. Pertama, fungi endofitik dapat memproduksi metabolit sekunder yang 

banyak dalam waktu yang singkat karena sangat mudah dikembangbiakkan dan 

tidak memerlukan tanaman inang yang banyak (Elfita dkk., 2011). Selanjutnya, 

fungi endofitik mampu memproduksi metabolit sekunder yang serupa ataupun 

berbeda dengan yang disintesis oleh inangnya. Metabolit sekunder yang serupa ini 

merupakan bentuk interaksi antara senyawa dari fungi endofitik dengan tanaman 

inangnya sehingga terjadi pertukaran informasi genetik secara evolusioner (Hasan 

dkk., 2022). Golongan metabolit sekunder dari fungi endofitik yang sudah pernah 

dilaporkan sebelumnya antara lain terpenoid, turunan fenolik, steroid, alkaloid, dan 

senyawa flavonoid (Khiralla dkk., 2020; Oktria dkk., 2023; Yolanda dkk., 2022).   

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa G. segetum merupakan inang 

yang potensial bagi fungi endofitik. Fakta ini didukung oleh laporan tentang fungi 
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endofitik dengan kode DDH yang diisolasi dari G. segetum. Fungi DDH berhasil 

diidentifikasi sebagai fungi Colletotrichum truncatum (Wardatillah, 2023).  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fungi C. truncatum dari 

berbagai tanaman inang dapat memproduksi senyawa terpenoid dengan berbagai 

struktur dan kerangka. Hasil ini sesuai dengan laporan (Wardatillah, 2023) yang 

mengidentifikasi bahwa fungi C. truncatum yang berasosiasi dengan G. segetum 

memberikan hasil uji positif dua terhadap senyawa golongan terpenoid.  

Tabel 1. Uji fitokimia kstrak fungi C. truncatum 

Uji fitokimia Hasil 

Terpenoid ++ 

Steroid + 

Alkaloid - 

Flavonoid - 

fenolik + 

Terpenoid adalah metabolit sekunder yang tersusun oleh unit isoprena. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beragam senyawa terpenoid dari fungi 

C. truncatum dan daun dewa memiliki berbagai aktivitas biologis seperti 

antibakteri, antioksidan, dan sitotoksik (Chen dkk., 2019; Masi dkk., 2022; Sajuthi, 

2001). Fakta ini menunjukkan bahwa terpenoid adalah salah satu kandungan kimia 

penting dari fungi C. truncatum dan tanaman daun dewa. 

Penelitian lebih lanjut tentang isolasi dan elusidasi struktur senyawa 

terpenoid dari fungi C. truncatum yang diisolasi dari G. segetum belum pernah 

dilaporkan sebelumnya. Oleh karena itu penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Isolasi dan Elusidasi Struktur Senyawa Terpenoid dari Fungi Colletotrichum 

truncatum yang Berasosiasi dengan Daun Dewa (Gynura segetum)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Isolasi metabolit sekunder dari tanaman alami (Gynura segetum) 

membutuhkan jumlah tanaman yang banyak dan siklus hidupnya yang 

panjang sehingga dibutuhkan waktu yang lumayan lama untuk 

mengembalikan habitat tanaman tersebut.  

2. Uji fitokimia dari ekstrak etil asetat fungi Colletotrichum truncatum yang 

diisolasi dari daun dewa (Gynura segetum) mengandung senyawa 

terpenoid, namun belum dilakukan proses isolasi dan elusidasi struktur 

senyawa terpenoid. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Isolasi senyawa terpenoid dari fungi Colletotrichum truncatum yang 

berasosiasi dengan daun dewa (Gynura segetum) menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etil asetat dan kromatografi. Uji kemurnian 

senyawa terpenoid dilakukan dengan kromatografi lapis tipis dan penentuan 

titik leleh. 

2. Karakterisasi senyawa terpenoid hasil isolasi dilakukan dengan pereaksi 

warna, spektroskopis UV-Vis, FTIR dan NMR. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah senyawa terpenoid berhasil diisolasi dari fungi Colletotrichum 

truncatum yang berasosiasi dengan daun dewa (Gynura segetum)?  

2. Bagaimana struktur senyawa terpenoid hasil isolasi dari fungi 

Colletotrichum truncatum yang berasosiasi dengan daun dewa (Gynura 

segetum)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mengisolasi senyawa terpenoid dari fungi Colletotrichum truncatum 

yang berasosiasi dengan daun dewa (Gynura segetum). 

2. Untuk menentukan struktur senyawa terpenoid dari fungi Colletotrichum 

truncatum yang berasosiasi dengan daun dewa (Gynura segetum). 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diantaranya: 

1. Menambah pengetahuan mengenai cara isolasi senyawa terpenoid dari fungi 

Colletotrichum truncatum yang berasosiasi dengan daun dewa (Gynura 

segetum). 

2. Memberikan informasi terkait struktur senyawa terpenoid yang diisolasi 

dari fungi Colletotrichum truncatum yang berasosiasi dengan daun dewa 

(Gynura segetum). 

3. Acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

  


